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KATA PENGANTAR 

Segala puji hanyalah milik Allâh Rabb semesta 

alam, yang tiada Ilâh yang Haq kecuali dia 

semata, Dia tidakklah memiliki sekutu dan 

partner dan tiada yang setara dengan-Nya. 

Sholawat dan Salam semoga senantiasa 

tercurahkan kepada Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم, 

keluarga dan sahabat beliau, serta siapa saja yang 

mengikutinya sampai bersua dengan hari akhir 

kelak. 

Saudaraku, penderitaan tiada akhir yang menimpa 

saudara-saudara kita, kaum muslimin tertindas 

Rohingya di Myanmar, semakin  hari semakin 

memprihatinkan. Sesungguhnya, kejadian yang 

menimpa mereka adalah GENOSIDA (pembantaian 

ras) dan salah satu Tragedi Kemanusiaan terbesar 

di zaman ini. 
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Kejahatan genosida ini dilakukan oleh pemerintah 

rasis Myanmar ini didukung oleh kaum Ekstremis 

Teroris Budha semoga Allâh menghancurkan 

mereka. 

SESEORANG TIDAK PERLU HARUS MENJADI MUSLIM 

DULU UNTUK MENGUTUK PERBUATAN 

PEMERINTAH KEJI MYANMAR! CUKUP MENJADI 

MANUSIA SAJA! KARENA PERISTIWA YANG TERJADI 

ITU ADALAH KEJAHATAN KEMANUSIAAN YANG 

DILAKUKAN OLEH KAUM YANG TIDAK MANUSIAWI 

DAN SANGAT BIADAB.  

SEMOGA ALLAH MEMBINASAKAN MEREKA. 

 

Tangis mereka adalah tangis kita 

Tangis mereka adalah tangis kita 

Rintihan mereka adalah rintihan kita 
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Sakit mereka adalah sakit kita 

Derita mereka adalah derita kita 

هِمْ،ُوَتَ عَاط فِهِمْ،ُتَ وَادِ هِمْ،ُفُُِالْم ؤْمِنِيَُُمَثَلُ  ُع ضْوُ ُمِنْهُ ُاشْتَكَىُإِذَاُالَْْسَدِ،ُمَثَلُ ُوَتَ راَحُِ 

وَالْْ مَّىُبِِلسَّهَرُُِسَدُِالَُُْْسَائرُِ ُتَدَاعَى  

“Perumpamaan kaum mukmin dalam rasa saling 

mencintai, mengasihi dan menyayangi, bagaikan 

satu tubuh. Jika satu anggota tubuh sakit, maka 

anggota tubuh lainnya akan merasa susah tidur 

atau demam.” [HR. Muslim] 

Tidak layak seorang muslim yang masih memiliki 

keimanan di dalam hatinya diam dan tidak peduli 

dengan kejadian ini. Diantara bentuk kepedulian 

kita adalah, sekurang-kurangnya mendoakan 

mereka dengan tulus di waktu-waktu yang 

mustajabah, karena doa adalah senjata 
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pamungkas kaum muslimin. Selain itu juga 

melakukan qunut nazilah di sholat-sholat kita.  

MUI di beberapa wilayah seperti Jawa Timur, 

Padang, Depok, Tangsel, dll mengajak warga 

untuk qunut nazilah bagi Rohingya. Diikuti oleh 

IKADI, IPIM dan beberapa ormas seperti 

Muhammadiyah, dll. Sebelumnya, Menteri Agama 

yang berada di Makkah, juga menyerukan kaum 

muslimin Indonesia untuk melakukan Qunut 

Nazilah. [Silakan baca : sini]  

Karena itu, mari kita ajak masjid-masjid dan 

Imam masjid di tempat kita, serta keluarga kita di 

rumah untuk mendoakan saudara-saudara kita di 

Rohingya, termasuk Suriah yang sedang diperangi 

oleh tentara kafir paganis Syiah.  

DENGAN HARAPAN  SEMOGA ALLÂH MENOLONG 

KAUM MUSLIMIN ROHINGYA DAN SURIAH, DAN 

http://www.republika.co.id/berita/jurnal-haji/berita-jurnal-haji/17/09/04/ovqg6m396-doa-bersama-qunut-nazillah-dari-makkah-untuk-muslim-rohingya
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MEMPORAKPORANDAKAN MUSUH MEREKA, 

MENGHINAKAN MEREKA DENGAN KEKALAHAN, DAN 

MENGHANCURKAN BARISAN MEREKA. 

Selain mendoakan dan qunut bagi mereka, kami 

juga mengajak kaum muslimin untuk membantu 

dengan segala cara yang memungkinkan, semisal 

penggalangan dana (donasi) dan bantuan 

kemanusiaan lainnya. Selain itu juga aktif 

mengajak kaum muslimin agar memberikan 

perhatian kepada Rohingya, baik dengan tulisan, 

ceramah, dll. 

Sebagai bentuk turut andil membela saudara kita 

di Rohingya, maka saya pun menuliskan risalah 

yang sangat sederhana ini. Semoga bisa menjadi 

amal shalih bagi penulis dan memberikan 

manfaatnya. 

Cinere, 9 September 2017 
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PENDAHULUAN 

DR. Gabrielle Maranci, seorang ahli antropologi 

dan profesor termuda dari University of 

Aberdeen, mengatakan di dalam artikelnya yang 

berjudul “The Other, Invisible Suffering of 

Burma” [Penderitaan tidak terlihat lainnya di 

Burma] : 

”Berikut ini adalah realita Burma yang mungkin 

anda belum pernah mendengarnya. Kaum 

muslimin di Burma adalah kaum minoritas yang 

teraniaya. Hal ini adalah cerita dan sejarah yang 

panjang yang saya akan berusaha 

meringkaskannya untuk anda.  

Burma memiliki populasi muslim sebanyak 4% 

(para pemimpin muslim mengatakan ada 10%). 

Kehidupan kaum muslimin Burma tidak pernah 

mudah, sebagaimana keadaan muslim lainnya 
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(yaitu Palestina) yang mendapatkan janji besar 

dari kita, pemerintah Inggris, namun mereka 

hanyalah menerima penelantaran dan 

kesengsaraan setelah berakhirnya kolonialisme 

Inggris. 

Inilah kisah hidup masyarakat muslim Rohingya 

dan nasib suram mereka.  

Muslim Rohingya, paling banyak hidup di utara 

wilayah Rakhine dan besar populasi mereka 

adalah 4% dari total masyarakat Burma, namun 

50% di wilayah Rokhine (sebelumnya wilayah ini 

disebut Arkana).  

Islam menjangkau negeri ini melalui para 

saudagar pedagang Arab. Arkana dulunya adalah 

wilayah independen sampai tahun 1784 dan 

mereka mengembangkan budaya dan dialek 

bahasanya sendiri. 
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Pada tahun 1784, Raja Burma, Bodawpaya, 

mencaplok Arkana sebagai bagian wilayah 

kekuasaannya. Hal inilah yang membangkitkan 

perang gerilya berkepanjangan dengan 

masyarakat muslim, yang menurut para ahli 

sejarah, lenih dari 200.000 penduduk Arkana 

terbunuh.  

Banyak masyarakat lokal beragama Islam pada 

waktu itu, dikurangi dengan cara 

memperbudaknya dan dipaksa bekerja 

membangun biara-biara Budha.  

Perang masih tetap terus berlanjut, namun 

sayangnya pada tahun 1796, lebih dari 2/3 

masyarakat muslim Arkana harus eksodus 

meninggalkan tanah airnya dan mengungsi di 

wilayah yang hari ini disebut sebagai Bangladesh. 
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Arkana masuk ke dalam wilayah kekuasaan Inggris 

pada tahun 1885, dan banyak muslim Arkana 

akhirnya memutuskan untuk kembali ke kampung 

halaman mereka. Perjalanan antara kampung 

halaman mereka dan Bangladesh menjadi suatu 

ritual kejam yang harus mereka hadapi.  

Sampai perang dunia kedua, masyarakat muslim 

dan budha relatif dapat sedikit hidup bersama 

secara damai. 

Semenjak Jepang menguasai negeri ini pada tahun 

1942, sekali lagi kaum muslim Arkana, dipaksa 

pergi dari Arkana, termasuk pula Inggris.  

Kaum Budha merasa bahwa mereka memiliki 

kesempatan untuk membersihkan populasi muslim 

dari Arkana, menyebabkan 20.000 masyarakat 

Muslim Arkana harus pindah ke wilayah teritori 

Inggris di India (yaitu Bangladesh). Sebenarnya, 
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ketika kaum Budha Rakhine mendukung Jepang, 

masyarakat muslim (Arkana), sebagaimana di 

wilayah lainnya (pada saat itu) mendukung 

armada Inggris. 

Pemerintah inggris, sebagai rasa terima kasih 

kepada masyarakat muslim, menjanjikan 

Rohaningyas sebagai kekuasaan otonom bagi 

mereka di wilayah utara negeri. Banyak pengungsi 

memutuskan untuk kembali ke tanah air mereka, 

dengan penuh harapan akan adanya kemungkinan 

memiliki negara mereka sendiri (yang merdeka 

dan otonom).  

Namun, seperti biasanya di dalam hubungan dan 

sejarah Inggris dengan negara asing, janji 

tersebut tidak pernah diberikan. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa adanya fakta bahwa muslim 

(Arkana) mendukung Inggris dan berupaya 

memperoleh wilayah yang otonom di bagian utara 
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negeri, menunjukkan bahwa muslim (Arkana) 

merasa curiga dengan rezim pemerintahan Burma 

dan masyarakat Budha pada umumnya. 

Perasaan semacam ini pada kaum muslimin 

Burma, tidak hanya ada sampai hari ini, namun 

juga diperkuat setelah Thaliban menghancurkan 

patung Budha di Bayan. Masyarakat muslim di 

Burma, tidak dianggap sebagai warga negara.  

Mereka tidak memiliki hak dan seringkali 

mendapatkan dikriminasi dan dibunuh tanpa 

pandang bulu. Banyak dari mereka, terutama 

setelah tahun 1962 harus meninggalkan negara 

mereka dan hingga hari ini masih tinggal di kamp-

kamp pengungsian di Bangladesh, yang 

sebenarnya negara ini tidak menerima mereka. 

Walaupun kaum muslimin juga turut ambil bagian 

dalam revolusi tahun 1988, dan lebih menerima 
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dampak konsekuensi dari revolusi tersebut 

melebihi kaum Budha, namun mayoritas pendeta 

Budha dan kaum Budhist memiliki sentimen anti 

Islam, terutama berangkat dari kekhawatiran 

terjadinya kemungkinan pernikahan interras.  

Selebaran-selebaran yang mengagung-agungkan 

kemurnian ras dan Budhisme, yang mem-

bangkitkan sentimen anti Islam, telah 

disebarluaskan semenjak tahun 2001 (yaitu Myo 

Pyauk Hmar Soe Kyauk Hla Tai atau Kekhawatiran 

akan hilangnya ras). 

Publikasi yang menghasut ini, menyerukan untuk 

melawan Islam, sebagaimana merebaknya 

isu/fitnah yang menyebutkan adanya muslim yang 

memperkosa anak-anak di jalan, menghasut 

terjadinya rentetan kericuhan para pendeta untuk 

melawan keluarga muslim dan menghancurkan 

masjid-masjid. Sehingga banyak kaum muslimin 
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terbunuh dan masjid-masjid hancur, dan sekali 

lagi, masyarakat muslim Rohingya harus 

mengungsi kembali ke Bangladesh…” [selesai 

kutipan] 

Sungguh aneh, apa yang diutarakan oleh DR. 

Marranci ini tidak tersentuh oleh media massa 

baik barat maupun tanah air. Dimana solidaritas 

dan simpati untuk kaum muslimin yang teraniaya 

di Burma?! Bahkan dimana solidaritas dan simpati 

untuk kaum muslimin di Palestina yang dijajah 

yang menyuarakan kemerdekaannya? Untuk kaum 

muslimin di Kashmir, Kosovo, India dan bumi Alloh 

lainnya?!! 

Sungguh benar apa yang difirmankan Alloh جل جلاله : 

أَشْركَُواَّوَال ذِينََّّالْي َهُودَََّّآَمَنُواَّللِ ذِينََّّعَدَاوَة ََّّالن اسََّّأَشَد ََّّلتََجِدَن َّ  
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“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang 

paling keras permusuhannya terhadap orang-

orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan 

orang-orang musyrik.” (QS al-Maidah : 82) 

Al-Imam Abu Ja’far berkata mengomentari ayat di 

atas : 

َّمحمد،َّياَّلتجدن،:َّوسلمَّعليهَّاللهَّصلىَّمحمد ََّّلنبيهَّذكرهَّتعالىَّيقول:َّجعفرَّأبوَّقال

َّأهلَّمنَّبهَّجئتهمَّبماَّوصد قواَّواتبعوكَّصد قوكَّللذينَّعداوة ََّّالناسَّأشد َّ

َّيعنيَّ،“اشركواَّوالذينَّاليهودََّ”=الإسلام َّآلهةَّالأوثانَّاتخذواَّالذينَّالأوثانَّعبدة:

 “اللهَّدونَّمنَّيعبدونها

“Alloh Ta’ala berfirman menyebutkan kepada 

Nabi-Nya Muhammad صلى الله عليه وسلم : Sesungguhnya benar-

benar engkau dapati wahai Muhammad, orang-

orang yang paling keras permusuhannya terhadap 

orang-orang Islam yang membenarkanmu dan 

mengikutimu serta membenarkan apa yang kamu 
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bawa, adalah Yahudi dan orang-orang musyrik, 

yaitu para penyembah berhala yang menjadikan 

berhala-berhala sebagai sesembahan yang mereka 

sembah selain Alloh.”1 

Melihat begitu urgen dan diperlukannya 

pembahasan ini, terlebih masalah ini masih belum 

diketahui oleh sebagaian kaum muslimin, serta 

sebagai bentuk turut andil di dalam menyebarkan 

sunnah dan pembelaan terhadap kaum muslimin 

Rohingya, maka saya turunkan seputar 

konsep qunût nâzilah  secara ringkas.  

Dengan memohon taufiq kepada Allôh Subhânahu 

wa Ta’âlâ, saya memulai pembahasan ini : 

  

                                                             
1 Lihat : Jami’ al-Bayan fi Ta’wilil Qur`an, Abu Ja’far ath-
Thobari, tahqiq : Ahmad Syakir, cet. 1, 1420, Mu`assassah ar-
Risalah 
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QUNUT NAZILAH 

Definisi Qunût Nâzilah 

Qunût berasal dari kata qonata – yaqnutu – 

qunûtan (ُقنوتا ُيقنت  ,yang berarti ta’at (قنت

merendahkan diri, patuh, berdiri dalam sholat, 

diam di dalam beribadah, do’a, tasbih dan 

khusyu’.  

Sedangkan yang dimaksud di sini adalah do’a 

tertentu yang dilakukan sebelum ruku’ atau 

setelah ruku’ 

Nâzilah adalah bentuk mufrad  (singular) 

dari  kata nawâzil. Artinya adalah : “keadaan 

genting di masa yang penuh kesulitan”2  

                                                             
2 Kisyâful Qinâ’ : (I/421). 
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Jadi, qunût nâzilah artinya adalah doa khusus 

yang dipanjatkan di saat sholat di saat kaum 

muslimin mengalami suatu musibah atau 

bencana, agar Allôh menolong dan memberikan 

kaum muslimin kemenangan, serta 

menghancurkan dan membinasakan kaum kafir 

yang telah berlaku aniaya kepada kaum muslimin. 

 

Waktu dibacakannya qunût nâzilah 

Qunût nâzilah disyariatkan untuk dibaca di setiap 

sholat lima waktu selama sebulan.  

Dalilnya adalah hadits-hadits nabi yang mulia صلى الله عليه وسلم 

sebagai berikut : 

Dari Ibnu ‘Abbâs Radhiyallâhu ‘anhu beliau 

berkata : 
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ُاللََُِّّصَلَّىُاللََّّ ُعَلَيْهُِ ُم تَ تَابِعًاُفُِالظُّهْرُِوَالْعَصْرُُِقَ نَتَُرَس ول  وَسَلَّمَُشَهْراً

كُ لِ ُصَلََةٍُإِذَاُقاَلَُ عَُاللََُّّ »ُوَالْمَغْرِبُِوَالْعِشَاءُِوَصَلََةُِالصُّبْحُِفُِد ب رِ سََِ

دَهُ  ُعَلَىُُ«ُلمَِنُْحَُِ ُمِنُْبَنُِِس لَيْمٍ ُيَدْع وُعَلَىُأَحْيَاءٍ ُالْْخِرةَِ مِنَُالرَّكْعَةِ

 عْلٍُوَذكَْوَانَُوَع صَيَّةَُوَي  ؤَمِ ن ُمَنُْخَلْفَهُ رُِ

“Rasulullah صلى الله عليه وسلم melakukan qunût selama sebulan 

berturut-turut di waktu zhuhur, ashar, maghrib, 

isya’ dan shubuh, di akhir waktu setiap sholat 

setelah beliau membaca sami’allâhu 

liman hamidahu pada rakaat terakhir untuk 

mendoakan keburukan bagi bani Sulaim, Ri’lin, 

Dzakwân dan ‘Ushoyyah. Lalu makmum di 

belakang mengaminkannya.”3 

                                                             
3 HR Imam Ahmad dan Abu Dawud, dihasankan oleh al-Albânî di 
dalam Shahih Sunan Abî Dâwûd 1443 
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Dari Anas bin Mâlik Radhiyallâhu ‘anhu beliau 

berkata : 

ُرعِْلًَُوَذكَْوَانَُوَع صَيَّةَُ ُيَ لْعَن  ُصَلَّىُاللََّّ ُعَلَيْهُِوَسَلَّمَُقَ نَتَُشَهْراً ُالنَّبَِّ أَنَّ

َُوَرَس ولَهُ   عَصَو اُاللََّّ

“Nabi صلى الله عليه وسلم melakukan qunût selama sebulan, beliau 

mengutuk bani Ri’lan, Dzakwân dan ‘Ushoyyah 

yang telah membangkang terhadap Allôh dan 

Rasul-Nya”4 

 

Qunût Nâzilah disyariatkan ketika ada sebab 

bencana 

Abû Hurairoh Radhiyallâhu ‘anhu menceritakan : 

                                                             
4 Muttafaq ‘Alaihi dan lafazh hadits atas adalah lafazh Muslim 
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ُأ رَىُ ُفَ ق لْت  عَاءَُبَ عْد  ُرَس ولَُاللََُِّّصلىُاللهُعليهُوسلمُتَ رَكَُالدُّ ثُ َُّرَأيَْت 

عَلَيْهُِوَسَلَّمَُقَدُْتَ رَكَُالدُّعَاءَُلََ مُْقاَلَُفَقِيلَُوَمَاُت  راَه مُْ رَس ولَُاللََُِّّصَلَّىُاللََُّّ 

 قَدُْقَدِم وا

“Kemudian aku melihat Rasulullah Shallallâhu 

‘alaihi wa Sallam meninggalkan doa qunût setelah 

itu (setelah bencana tidak ada lagi). Lantas aku 

menyampaikan bahwa aku melihat 

Rasulullah Shallallâhu ‘alaihi wa Sallam telah 

meninggalkan do’a bagi kaum muslimin (yang 

teraniaya), dan ada orang bertanya, apakah Anda 

melihat bahwa mereka (yaitu al-Walîd dan 

rombongannya) telah tiba (di Madinah dengan 

selamat)”5  

 

                                                             
5 HR Muslim 
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Ibnul Qoyyim rahimahullâhu berkata : 

قدمُ قنتُعندُالنوازلُللدعاءُلقوم،ُوللدعاءُعلىُآخرين،ُثُُتركهُلماُ إنماُ

 لَم،ُوتخلصواُمنُالأسرمنُدعاُ

“Sesungguhnya qunût dilaksanakan ketika 

tertimpa bencana untuk mendoakan 

(keselamatan) bagi kaum muslimin dan 

mendoakan (kehancuran) bagi musuh-musuh 

mereka. Kemudian Nabi meninggalkan doa qunût 

setelah kaum muslimin mendapatkan 

keselamatan dan terbebas dari keburukan.”6  

Ibnu Taimiyah rahimahullâhu berkata : 

ُالقولُهوُالذيُعليهُفقهاءُأهلُ القنوتُمسنونُعندُالنوازل،ُوهذا

 الْديث،ُوهوُالمأثورُعنُالخلفاءُالراشدي

                                                             
6 Zâdul Ma’âd : I/272 
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“Qunût disunnahkan ketika tertimpa bencana. 

Dan ini merupakan pendapatnya ahli fikih dari 

kalangan ahli hadits, dan qunût inima’tsûr (ada 

riwayatnya) dari al-Khulafâ` ar-Râsyidîn”7  

 

Qunût tidak hanya dilakukan di waktu Shubuh 

Qunut tidak hanya dilakukan pada watu shubuh, 

namun waktu yang paling sering Rasulullah 

melakukan qunut di dalamnya adalah di waktu 

shubuh, sebagaimana yang dijelaskan  Ibnu 

Taimiyah rahimahullâhu  : 

فيشرعُأنُيقنتُعندُالنوازلُيدعوُللمؤمنيُويدعوُعلىُالكفارُفُالفجرُ

كُانُعمرُيقنتُلماُحاربُالنصارىُبدعائهُ وغيرهاُمنُالصلوات،ُوهكذا

 لهمُالعنكُفرةُأهلُالكتابُ(الذيُفيهُ)ُال

                                                             
7 Majmû’ al-Fatâwâ 23/108 
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“Disyariatkan melakukan qunût nâzilah di kala 

tertimpa bencana, mendoakan kebaikan bagi 

kaum muslimin dan keburukan bagi kaum kuffar, 

baik di waktu shubuh atau waktu-waktu sholat 

lainnya. Beginilah ‘Umar tatkala beliau 

memerangi kaum nasrani, beliau melakukan 

qunût dan berdoa : “Ya Allôh, laknatlah kaum 

kafir ahli kitab”.8  

Ibnu Taimiyah rahimahullâhu berkata : 

كُانُفُالفجر  وأكثرُقنوتهُ ُيعنُِالنبُِصلىُاللهُعليهُوسلمُ 

“Waktu qunût yang paling sering dilakukan oleh 

Nabi Shallallâhu ‘alaihi wa Sallam adalah pada 

waktu shubuh.”9  

                                                             
8 Majmû’ al-Fatâwâ 22/270 
9 Majmû’al- Fatâwâ : 22/269 
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Ibnul Qoyyim rahimahullâhu berkata : 

وكانُهديهُصلىُاللهُعليهُوسلمُالقنوتُفُالنوازلُخاصة،ُوتركَْهُعندُ

 اعدمها،ُولمُيكنُيخصهُبِلفجر،ُبلكُانُأكثرُقنوتهُفيه

“Petunjuk Nabi Shallallâhu ‘alaihi wa Sallam di 

dalam melakukan qunût adalah mengamalkannya 

ketika ditimpa bencana secara khusus dan 

meninggalkannya ketika bencana sudah tidak ada. 

Beliau tidak mengkhususkannya hanya di waktu 

shubuh, namun waktu yang paling sering beliau 

melakukan qunût adalah di waktu shubuh.”10  

 

                                                             
10 Zâdul Ma’âd : 1/273 
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Kapankah dibacakan qunût nâzilah, sebelum 

atau setelah ruku’? 

Telah valid dari Nabi Shallallâhu ‘alaihi wa 

Sallam bahwa qunût dapat dilaksanakan sebelum 

atau setelah ruku’, walau yang paling sering 

dilakukan Nabi adalah setelah ruku’. Sebagaimana 

dalam riwayat-riwayat berikut : 

عنُأنسُأنهُسئل:ُأقنتُرسولُاللهُصلىُاللهُعليهُوسلمُفُالصبح؟ُ

قال:ُنعم،ُفقيل:ُأوقنتُقبلُالركوعُأوُبعدُالركوع؟ُقال:ُبعدُالركوعُ

 يسيرا

Dari Anas Radhiyallâhu ‘anhu beliau ditanya : 

“Apakah Rasulullah Shallallâhu ‘alaihi wa 

Sallam melakukan qunût di waktu shubuh?” Beliau 

menjawab, “iya”. Lantas beliau ditanya lagi : 

“Beliau melakukan qunût sebelum atau setelah 
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ruku’?”. Beliau menjawab : “Setelah ruku’ dengan 

bacaan ringan.”11  

عنُأنسُأنهُسئلُعنُالقنوتُبعدُالركوعُأوُعندُالفراغُمنُالقراءة؟ُ

 قال:ُلاُبلُعندُالفراغُمنُالقراءة.

Dari Anas Radhiyallâhu ‘anhu beliau ditanya 

tentang masalah qunût, apakah dilakukan setelah 

ruku’ ataukah setelah membaca al-Qur`ân 

(sebelum ruku’)? Beliau menjawab : “dilakukan 

setelah membaca al-Qur`ân.”12  

Anas Radhiyallâhu ‘anhu juga berkata : 

 كناُنقنتُقبلُالركوعُوبعده

                                                             
11 Muttafaq ‘alaihi 
12 HR Bukhârî 
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“Kami pernah melakukan qunût sebelum dan 

setelah ruku’” 
Kesemua hadits di atas menunjukkan bahwa qunût 

boleh dilakukan sebelum atau setelah ruku’. Dan 

yang paling sering dilakukan oleh Nabi Shallallâhu 

‘alaihi wa Sallam adalah melakukannya setelah 

ruku’. 

 

Disyariatkannya melakukan Qunût Nâzilah 

secara ringan dan ringkas 

Disunnahkan untuk tidak memperpanjang do’a 

qunût, dan mencukupkan dengan do’a-do’a yang 

inti saja, yaitu untuk menolong dan 

menyelamatkan kaum muslimin dari bencana dan 

do’a untuk menghancurkan dan menceraiberaikan 

kaum kuffar.  
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Hal ini sebagaimana di dalam riwayat Anas bin 

Mâlik Radhiyallâhu ‘anhu ketika beliau ditanya : 

عَلَيْهُِوَسَلَّمَُفُِصَلََةُِالصُّبْحُِ ُاللََُِّّصَلَّىُاللََُّّ   هَلُْقَ نَتَُرَس ول 

“Apakah Rasulullah Shallallâhu ‘alaihi wa 

Sallam melaksanakan qunût di sholat shubuh?” 

Beliau Radhiyallâhu ‘anhu menjawab : 

 ُبَ عْدَُالرُّك وعُِيَسِيراًنَ عَمُْ

“Iya, setelah ruku dengan bacaan yang ringan.”13  
Hadits di atas menunjukkan bahwa 

Nabi Shallallâhu ‘alaihi wa Sallam melaksanakan 

qunût dengan bacaan yang ringkas dan ringan, 

tidak memperpanjangnya. 

                                                             
13 HR Muslim 
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Imam disunnahkan mengeraskan bacaan qunût 

dan makmum mengaminkannya 

Sebagaimana di dalam hadits Abû 

Hurairoh Radhiyallâhu ‘anhu : 

كَُانَُإِذَاُأرَاَدَُأَنُْيَدْع وَُعَلَىُأَحَدٍُأَوُْ أَنَُّرَس ولَُاللََُِّّصلىُاللهُعليهُوسلم

اَ ُفَ ر بََّّ ُالرُّك وعِ ُقَ نَتَُبَ عْدَ ُلأحَدٍ دَه ُُيَدْع وَ ُحَُِ ُاللََّّ ُلمَِنْ عَ ُقاَلَُسََِ ُإِذَا قاَلَ

ُهِشَامٍُ» ُبْنَ ُوَسَلَمَةَ ُالْوَليِدِ ُبْنَ ُالْوَليِدَ ُأنَْجِ ُاللَّه مَّ ُلَكَُالْْمَْد  ُرَب َّنَا اللَّه مَّ

ُسِنِيَُ ُوَاجْعَلْهَا ُعَلَىُم ضَرَ ُوَطْأتََكَ دْ ُاشْد  ُاللَّه مَّ ُأَبُِرَبيِعَةَ ُبْنَ وَعَيَّاشَ

ُبِذَلِكَُ«ُُي وس فَُكَسِنُِِ  يََْهَر 

“Bahwasanya Rasulullah Shallallâhu ‘alaihi wa 

Sallam jika hendak berdoa mendoakan keburukan 

atau kebaikan bagi seseorang setelah rukû’, 

seringkali beliau mengucapkan setelah 

ucapan sami’allôhu liman hamidahu : Rabb kami, 
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segala pujian hanyalah milik-Mu. Ya Allôh 

selamatkanlah al-Walîd bin al-Walîd, Salamah bin 

Hisyâm dan Ayyâsy bin Abî Rabî’ah. Ya Allôh, 

keraskanlah adzab-Mu kepada bani Mudhor! Ya 

Allôh, turunkanlah paceklik kepada mereka 

sebagaimana paceklik pada zaman Yusuf!” seraya 

mengeraskan bacaannya.14  
An-Nawawî rahimahullâhu berkata : 

وحديثُقنوتُالنبُِصلىُاللهُعليهُوسلمُحيُق تلُالقراءُرضيُاللهُ

كُلَمُالرافعي.ُ كُانُيَهرُبهُفُجميعُالصلوات،ُهذا عنهمُيقتضيُأنه

 والصحيحُأوُالصوابُاستحبابُالْهر

“Hadits tentang qunûtnya Nabi صلى الله عليه وسلم ketika 

terbunuhnya para qurrô` Radhiyallâhu ‘anhum, 

menunjukkan konsekuensi bahwa beliau 

                                                             
14 HR Bukhârî 
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mengeraskan bacaan qunutnya di setiap waktu 

sholatnya, dan ini adalah pendapat ar-Rafi’î. 

Pendapat yang paling benar dan tepat adalah 

sunnah hukumnya mengeraskan bacaan.”15  

Ibnu Hajar rahimahullâhu berkata : 

وظهرُليُأنُالْكمةُفُجعلُقنوتُالنازلةُفُالاعتدالُدونُالسجودُ

كُماُثبتُ)أقربُماُيكونُالعبدُمنُربهُ معُأنُالسجودُمظنةُالإجابة

المطلوبُمنُقنوتُالنازلةُأنُوهوُساجد(ُوثبوتُالأمرُبِلدعاءُفيهُأنُ

يشاركُالمأمومُالإمامُفُالدعاءُولوُبِلتأمي،ُومنُثَُُّاتفقواُعلىُأنهُ

 يَهرُبه

“Tampak padaku bahwa hikmah ditetapkannya 

qunût nâzilah di waktu i’tidâl bukan sujud, 

padahal sujud adalah saat dikabulkannya doa 

                                                             
15 al-Majmû’ : 3/482 
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sebagaimana dalam hadits “keadaan seorang 

hamba yang paling dekat dengan Rabb-Nya adalah 

di saat sujudnya”, dan diperintahkan doa di 

dalamnya adalah, bahwa yang dituju dari 

dilaksanakannya qunût nâzilah adalah agar 

makmum dapat menyertai imam di dalam berdoa 

dan mengaminkannya. Oleh karena itulah, para 

ulama bersepakat untuk mengeraskan bacaan 

qunut.”16  

 

Disunnahkan mengangkat kedua tangan ketika 

berdoa qunût 

Sebagaimana dalam hadits Anas Radhiyallâhu 

‘anhu beliau berkata : 

                                                             
16 Fath al-Bârî : 2/570 
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ُرَس ولَُاللََُِّّ صَلَّىُاللََّّ ُعَلَيْهُِوَسَلَّمَُفُِصَلََةُِالْغَدَاةُِرَفَعَُيَدَيْهُِفَ لَقَدُْرَأيَْت 

 فَدَعَاُعَلَيْهِمُْ

“Aku melihat Rasulullah Shallallâhu ‘alaihi wa 

Sallam sholat zhuhur mengangkat kedua 

tangannya dan mendoakan keburukan bagi 

mereka (kaum kafir).”17  

Dari Abu Râfi’ beliau berkata : 

صليتُخلفُعمرُبنُالخطابُرضيُاللهُعنهُفقنتُبعدُالركوع،ُورفعُ

 يديه،ُوجهرُبِلدعاء

“Aku pernah sholat di belakang ‘Umar bin 

Khaththâb Radhiyallâhu ‘anhu dan beliau 

membaca qunût setelah ruku’ sembari 

                                                             
17 HR Ahmad dengan sanad yang shahih 
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mengangkat kedua tangannya dan mengeraskan 

bacaan do’anya.”18  
 

Tidak mengusap wajah setelah qunût 

Tidak ada satupun dalil yang shahih yang 

menunjukkan disyariatkannya mengusap wajah 

setelah qunut atau berdoa. Semua hadits yang 

datang tentang mengusap wajah adalah hadits 

yang dha’if dan tidak bisa dijadikan hujjah. 

Al-Baihaqî Rahimahullâhu berkata : 

فأماُمسحُاليدينُبِلوجهُعندُالفراغُمنُالدعاءُفلستُأحفظهُعنُ

ُمنُالسلفُفُ ُفُأحد ُعنُبعضهم ُيروى كُان ُوإن ُالقنوت، دعاء

ُوسلمُ ُعنُالنبُِصلىُاللهُعليه ُوقدُرويُفيه الدعاءُخارجُالصلَة،

                                                             
18 Diriwayatkan oleh al-Baihaqî dalam Sunan al-Baihaqî 2/212 
dan mengatakan keshahihannya dari ‘Umar 
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حديثُفيهُضعف.ُوهوُمستعملُعندُبعضهمُخارجُالصلَة،ُوأماُفُ

ولاُقياس. ثابتُ، يثبتُبخبرُصحيحُولاُأثرُ عملُلُم فهوُ فالأولىُ الصلَةُ

السلفُ فعلهُ ويقتصرُعلىُماُ رضيُاللهُعنهمُمنُرفعُاليدينُأنُلاُيفعلهُ

 “ُدونُمسحهماُبِلوجهُفُالصلَةُوبِللهُالتوفيق

“Adapun mengusap wajah dengan kedua tangan 

setelah selesai berdoa qunut, maka aku tidak 

menghapal ada satupun riwayat dari kaum salaf 

yang mengamalkannya ketika berdoa qunut. 

Walaupun ada riwayat dari sebagian mereka 

tentang mengusap wajah ketika berdoa di luar 

sholat. Juga diriwayatkan dari Nabi Shallallâhu 

‘alaihi wa Sallam tentang hal ini namun haditsnya 

dhaif. Hal ini diamalkan oleh sebagian mereka 

hanya di luar sholat. Adapun di dalam sholat, 

maka ini adalah amal yang tidak ada hadits dan 
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atsar yang shahih menetapkannya, dan tidak pula 

qiyas. Yang lebih utama adalah tidak 

mengamalkan hal ini (mengusap wajah) dan 

mencukupkan dengan perbuatan 

salaf Radhiyallâhu ‘anhum yang mengangkat 

tangan mereka ketika sholat tanpa mengusap 

wajah. Wabillahi at-Taufîq.”19 
Imam Nawawî rahimahullâhu mengomentari : 

كُتبهاُإلىُالشيخُأبُِمحمدُالْوينُِ ولهُ ُيعنُِالبيهقيُ ُرسالةُمشهورة

 تأنكرُعليهُفيهاُأشياءُمنُجملتهاُمسحهُوجههُبعدُالقنوُ

“Baihaqî memiliki risalah yang terkenal yang 

ditulis kepada Syaikh Abu Muhammad al-Juwainî, 

beliau mengingkarinya dalam banyak hal, 

                                                             
19 Sunan al-Baihaqî 2/212 



 

               38 

         

diantaranya tentang pendapatnya mengenai 

mengusap wajah setelah qunut.”20  
Ibnu Taimiyah Rahimahullâhu berkata : 

وأماُمسحُوجههُبيديهُفليسُعنهُفيهُإلاُحديثُأوُحديثانُلاُيقومُ

 بهماُحجة

“Adapun mengusap wajah dengan kedua tangan, 

maka tidak ada dalilnya kecuali satu atau dua 

hadits yang tidak dapat dijadikan hujjah.”21 

 

Bolehkah mengamalkan qunût nâzilah tanpa 

izin ulil amri? 

Secara asal, tidak patut bagi imam masjid 

melaksanakan qunût melainkan setelah 

                                                             
20 al-Majmû’ 3/480 
21 Majmû’ al-Fatâwâ 22/519 
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mendapatkan izin dari ulil amri (penguasa dan 

ulama). Karena qunûtnya imam masjid tanpa izin 

ulil amri dapat menimbulkan kekacauan. Apabila 

pintu ini dibuka, niscaya akan ada orang akan 

merasa bahwa sekarang sedang terjadi musibah 

besar dan sebagian lagi tidak. Semuanya menurut 

keyakinan dan pendapatnya masing-masing. 

Sehingga dampaknya muncul perselisihan dan 

pertikaian. 

Sepatutnya dalam masalah-masalah besar yang 

berkaitan dengan umat, hendaknya dibicarakan 

dengan dengan para ulama, meminta bimbingan 

dan arahan mereka. Termasuk pula dalam 

masalah qunût nâzilah. 

Berkenaan dengan pembahasan ini, kami sempat 

bertanya kepada beberapa  masyaikh, dan berikut 

jawaban mereka : 
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1. Syaikh Prof DR Âshim al-Qaryûtî.  

Saya bertanya via twitter kepada beliau apakah 

boleh melaksanakan qunut tanpa izin waliyul amr 

dimana mereka tidak melarang hal ini. Maka 

beliau hafizhahullâhu menjawab : 

ُالقنوتُتمنعُلاُالأمرُولاة)ُذكرتمُكماُُالأمرُكانُُإذا ُوكربُكربتهمُاُللهُفرج مانعُفلَ(

 مكانُكلُفُُالمسلمي

“Apabila kondisinya memang seperti yang kamu 

katakan (yaitu waliyul amr tidak melarang qunut), 

maka tidak mengapa. Semoga Allâh mengangkat 

penderitaan mereka dan penderitaan kaum 

muslimin di mana saja.” 

2. Syaikh DR Muhammad al-Hamûd an-Najdî  

Saya juga bertanya kepada beliau via Twitter, dan 

ini jawaban beliau : 
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 الْنابلةُقولُوهو الرسَيةُالْهةُمنُالأذنُأخذ ذلكُفُالأصوب

“Yang paling tepat dalam hal ini adalah meminta 

izin secara resmi, dan inilah pendapat 

Hanâbilah.” 

3. Syaikh Alî Hasan Al-Halabî  

Ust Ahmad Zainudin bertanya kepada beliau via 

whatsapp dan mendapatkan jawaban yang sama 

 فتنةُُإثارةُسببُذلكُيكونُأنُدونُُ…مانعُلا

“Tidak mengapa… Selama tidak menjadi sebab 

merebaknya fitnah…” 

4. Syaikh Akram Ziyâdah.  

Ustâdz Ali Nur al-Maidani bertanya kepada beliau 

via WA, dan inilah jawaban beliau : 
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ُالمسجدُوإمام الامرُوليُبإذنُيكونُأنُالقنوتُفُالأصلُنعم اللهُورحُةُالسلَمُوعليكم

 فُشرعيةُمصلحةُالمسجدُإمامُورأىُالعامُالأمرُوليُيمانعُلمُفإن مسجدهُفُمنُأمرُولي

 ويرعاكمُيوفقكمُوالله اللهُشاءُإنُبذلكُبأسُولا يقنت القنوت

“Wa’alaikumus Salam warohmatullahi 

wabarokatuh 

Memang secara asal, qunut (nazilah) dilakukan 

dengan izin waliyul amr. Dan imam masjid adalah 

waliyul amr bagi orang-orang di masjidnya. 

Apabila waliyul amr Umum (yaitu pemerintah) 

tidak melarang, dan imam masjid memandang 

adanya maslahat syar’iyyah di dalam qunut, maka 

silakan qunut. Hal yang demikian ini tidak 

mengapa insyâ Allâh. 

Semoga Allâh memberimu taufiq dan 

menjagamu.” 



 

               43 

         

Mengamalkan qunût pada sholat jamâ’ah atau 

munfarid? 

Para ulama berbeda pendapat tentang hal ini.  

Al-Qôdhî dan Ibnu Taimiyah berpendapat 

bolehnya qunût pada sholat munfarid (al-

Inshâf 2/175).  

Pendapat yang râjih dan terpilih dalam hal ini 

adalah, mengamalkan qunût hanya pada sholât 

jamâ’ah, bukan munfarid (sholat sendirian). 

Karena tidak ada dalil shahih yang menunjukkan 

bahwa qunût nâzilah pernah dilakukan oleh 

Rasulullah dan sahabatnya pada sholat munfarid. 

 

Bagaimana qunût pada sholat jum’at? 

Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini. 

Bahkan beberapa ulama menjadikan masalah ini 
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sebagai bab di dalam kitab-kitab mereka, seperti 

‘Abdur Razzâq di dalam Mushonnaf-nya bab al-

Qunût Yaum al-Jum’ah, Ibnu Abî Syaibah di 

dalam Mushonnaf-nya bab Fî Qunûti Yaum al-

Jum’ah, Ibnul Mundzir di dalam al-

Awsâth bab Dzikrul Qunût fî al-Jum’ah, dan 

kesemua ulama ini menyebutkan atsar para 

sahabat dan tabi’in yang meninggalkan qunût 

pada sholat Jum’at.  

Namun, tidak ada dalil yang jelas bahwa qunût 

yang ditinggalkan pada sholat Jum’at tersebut 

apakah qunût nâzilah atau bukan, sehingga 

penunjukan keharamannya tidak jelas. 

Al-Mardâwî mengatakan bahwa qunût diamalkan 

di seluruh sholat wajib kecuali sholat Jum’at, dan 

ini adalah pendapat yang paling benar dari 

madzhabnya.  
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Al-Majd di dalam Syarh-nya dan Ibnu ‘Abdûs di 

dalam Tadzkirah-nya menyatakan tentang 

pelaksanaan qunût di sholat Jum’at. 

Yang râjih adalah tidak diamalkan qunût pada 

sholât Jum’at, karena tidak ada riwayat yang 

menunjukkan bahwa Nabi dan sahabat beliau 

melakukan qunût pada hari Jum’at. Karena 

hukum asal di dalam ibadah adalah terlarang, 

sampai ada dalil yang memalingkan larangannya. 

Permasalahan ini, yaitu qunût di sholat munfarid 

dan sholat Jum’at, lebih memerlukan 

pembahasan lebih jauh lagi. Wallôhu a’lam. 

 

Tidak ada lafazh atau bacaan khusus di dalam 

qunût nâzilah 

Qunût Nâzilah tidak memiliki bacaan doa 

tertentu, bacaannya sesuai dengan keadaan 
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bencana yang menimpa. Adapun bacaan 

Nabi Shallallâhu ‘alaihi wa Sallam : “Allôhummâ 

ihdinâ fîman hadaita…” dst, bacaan ini hanya 

dibaca Nabi di qunût witir saja. Tidak ada satupun 

dalil yang menyebutkan bahwa Nabi membaca doa 

ini pada qunût nâzilah. 

Ibnu Taimiyah rahimahullâhu berkata : 

 فالسنةُأنُيقنتُعندُالنازلةُويدعوُفيهاُبَّاُيناسبُالقومُالمحاربي

“Yang sunnah adalah melakukan qunût di kala 

tertimpa bencana, dengan membaca doa yang 

sesuai bagi kaum yang memerangi.”22 

Beliau rahimahullâhu juga berkata : 

                                                             
22 Majmû’ Fatâwâ : 21/155 
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ُلتلكُ ُالمناسب ُبِلدعاء ُنازلة كُل ُعند ُيدعو ُأن ُللقانت وينبغي

ُمنُ ُعليهم ُيدعو ُومن ُالمؤمني ُمن ُلَم ُيدعو ُمن ُسَى النازلة.وإذا

 الكافرينُالمحاربيكُانُذلكُحسناًُ

“Sepatutnya bagi orang yang melakukan qunût 

untuk berdoa di kala tertimpa bencana dengan 

doa yang sesuai dengan bencana tersebut. Apabila 

menyebut nama kaum mukminin yang didoakan 

kebaikan atasnya dan menyebut nama kaum 

kuffar yang memerangi kaum muslimin yang 

didoakan keburukan bagi mereka, maka yang 

demikian ini lebih baik.” 

Beliau rahimahullâhu berkata kembali : 

“’Umar Radhiyallâhu ‘anhu melakukan qunût 

tatkala kaum muslimin ditimpa oleh bencana. 

Beliau berdoa di dalam qunût dengan doa yang 



 

               48 

         

sesuai dengan bencana tersebut, sebagaimana 

Nabi Shallallâhu ‘alaihi wa Sallam ketika 

melakukan qunût pertama kali, beliau mendoakan 

keburukan bagi kabilah Bani Sulaim yang telah 

membunuh para pembaca al-Qur`an (Qurrô’), 

beliau mendoakan keburukan bagi mereka yang 

sesuai dengan tujuannya. Kemudian ketika Nabi 

melakukan qunût yang mendoakan keselamatan 

bagi para sahabat Nabi Shallallâhu ‘alaihi wa 

Sallam yang tertindas, beliau berdoa dengan doa 

yang sesuai dengan tujuannya. 

Sunnah Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan para al-Khulafâ` ar-

Râsyidîn menunjukkan atas dua hal :  

Pertama, doa qunût itu disyariatkan ketika ada 

sebab yang mengharuskannya, bukan sunnah yang 

senantiasa diamalkan di dalam sholat.  
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Kedua, doa di dalam qunût ini bukanlah doa yang 

sudah baku lafazhnya. Namun doa di dalam qunût 

itu sesuai dengan keadaan dan tujuannya.23  

Jadi, tidaklah mengapa apabila kita berdoa di 

dalam qunût dengan bacaan yang sesuai dengan 

keadaan di zaman ini dengan meniru ushlub (gaya 

bahasa) Nabi Shallallâhu ‘alaihi wa Sallam, 

seperti misalnya : 

اللهمُأنجُإخوانناُالمسلميُفُالعراقُوفلسطيُوأفغانستانُوالشيشانُ

وكشمير،ُاللهمُانصرهمُ،ُاللهمُاشددُوطأتكُعلىُاليهودُوُالنصارىُ

اللهمُالعنهم عليهمُسنيُ والَندوسُومنُشايعهمُوأعانهمُ، اللهمُاجعلهاُ

 كسنُِيوسف

                                                             
23 Majmû’ Fatâwâ : 23/109 
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“Ya Allôh, selamatkanlah saudara-saudara kita 

kaum muslimin di Iraq, Palestina, Afghanistan, 

Chechnya dan Kasymir. Ya Allôh tolonglah 

mereka. Ya Allôh, keraskanlah adzab-Mu kepada 

Yahudi, Nasrani, Hindu dan siapa saja yang 

menyokong dan menolong mereka. Ya Allôh 

laknatlah mereka dan turunkanlah paceklik 

kepada mereka sebagaimana paceklik pada zaman 

Yusuf.” 

Lafazh di atas serupa dengan lafazh bacaan doa 

Nabi Shallallâhu ‘alaihi wa Sallam yang 

diriwayatkan oleh Abû Hurairoh ketika beliau 

qunût mendoakan keselamatan bagi sahabat 

beliau yang teraniaya dan ditahan kaum kafir 

untuk berhijrah. Mereka disiksa, dilukai, dan 

diancam oleh kaum kafir ketika itu. Diantara 

mereka adalah ‘Ayyâsy bin Abî Rabî’ah, al-Walîd 
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bin al-Walîd dan Salamah bin Hisyâm. Beliau 

ketika itu membaca : 

بيِعَةَُاللَّه مَُّأنَْجُِالْوَليِدَُبْنَُالْوَليِدُِاللَّه مَُّأنَْجُِسَلَمَةَُاللَّه مَُّأنَْجُِعَيَّاشَُبْنَُأَبُِرَُ

ُوَطْأتََكَُ دْ ُاشْد  ُالْم ؤْمِنِيَُاللَّه مَّ ُالْم سْتَضْعَفِيَُمِنَ ُأنَْجِ ُاللَّه مَّ ُهِشَامٍ بْنَ

كَُسِنُِِي وس فَُ  عَلَىُم ضَرَُاللَّه مَُّاجْعَلْهَاُعَلَيْهِمُْسِنِيَ

“Ya Allôh, selamatkanlah ‘Ayyâsy bin Abî Rabî’ah! 

Ya Allôh, selamatkanlah al-Walîd bin al-Walîd! Ya 

Allôh, selamatkanlah Salamah bin Hisyâm! Ya 

Allôh, selamatkanlah kaum mukminin yang 

tertindas. Ya Allôh, keraskanlah adzab-Mu kepada 

bani Mudhor! Ya Allôh, turunkanlah paceklik 

kepada mereka sebagaimana paceklik pada zaman 

Yusuf.”24 

                                                             
24 HR Bukhârî 
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Sungguh, meniru ushlub Nabi Shallallâhu ‘alaihi 

wa Sallam adalah lebih baik, walaupun membaca 

doa yang ushlub-nya berbeda namun sesuai 

dengan kondisi tidaklah mengapa. 

 

Beberapa kekeliruan dalam masalah bacaan 

qunût 

Ada beberapa kekeliruan di dalam masalah 

bacaan qunût yang perlu diluruskan, diantaranya 

adalah : 

1. Membaca doa Allôhummâ-hdinâ fîman 

hadaita dst. Hal ini hanya untuk qunût witr, 

bukan qunût nâzilah. 

2. Melazimkan dan menyenantiasakan bacaan 

sholawat kepada Nabi Shallallâhu ‘alaihi wa 

Sallam di akhir bacaan doa qunût. Hal ini tidak 
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ada dalil dan tuntunannya dari 

Nabi Shallallâhu ‘alaihi wa Sallam. Adapun 

riwayat yang ma’tsûr dari para sahabat 

tentang sholawat adalah pada bacaan qunût 

witir. 

3. Membaca doa dengan konteks yang salah, 

seperti misalnya memintakan adzab kepada 

Yahudi dan kaum kuffar, ditutup dengan Ya 

Arhamar Râhimîn (wahai Dzat yang maha 

pengasih) atau semisalnya. Hal ini tidak benar 

sebab tawassul dengan sifat rahmah tidak 

sesuai dengan maksud doa untuk memberikan 

adzab dan kehancuran bagi kaum kuffar. 

4. Memanjangkan doa dan berdoa keluar dari 

konteks nâzilah, seperti berdoa meminta suatu 

hal yang tidak ada kaitannya dengan bencana. 
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5. Makmum tidak mengangkat tangan dan 

mengaminkan bacaan qunut imam. 

6. Mengusap wajah dengan telapak tangan setelah 

selesai membaca qunut. 

 

CONTOH BACAAN QUNUT NAZILAH UNTUK 

ROHINGYA 

َّوَالْمُسْلِمَاتَِّوَالْمُؤْمِنَاتِوَالْمُسْلِمِيْنََّوَلِلْمُؤْمِنِيْنََّلَنَاَّاغْفِرَّْاَللَ هُمَ 

َّعَدُوِ كََّعَلَىَّوَانْصُرْهُمَّْبَيْنِهِمَّْذَاتََّوَاَصْلِحَّْقُلُوْبِهِمَّْبَيْنََّوَاَلِ فْ

 وَعَدُوِ هِمْ

“Ya Allah, ampunilah kami dan kaum mukminin 

dan mukmininat muslimin dan muslimat; dan 

tautkanlah hati-hati mereka dan perbaikilah 

hubungan mereka; dan tolonglah mereka atas 

musuh-Mu dan musuh mereka”. 
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سَبِيْلِكََّعَنَّْيَصُدُ وْنََّالَ ذِيْنََّركِِيَّْشَّْوالمَّالْكِتَابَِّاَهْلَِّكَفَرَةََّالْعَنَّْاَللَ هُمَ   

اَوْلِيَائَكََّوَيُقَاتِلُوْنََّرُسُلَكََّوَيُكَذِ بُوْنَ  

“Ya Allah, kutuklah kaum kuffar dari kalangan ahli 

Kitab dan Orang² MUSYRIK yang menghalang-

halangi jalan-Mu dan mendustakan Rasul-Mu dan 

memerangi para wali-Mu”. 

َّلَادِبَِّسَائِرَِّوََّفَلَسْطِيْنَِّوَفِيَّْسُورياَّوفيَّبُ وْرْمَاَّفِيَّْالْمُسْلِمِيْنََّاَنْجَِّاَللَ هُمَ 

 الْمُسْلِمِيْنَ

“Ya Allah, selamatkanlah kaum muslimin di 

Burma, Suriah, dan Palestina serta seluruh negeri 

kaum muslimin.” 
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َّوَّفلسطينَّوفيَّسورياَّوفيَّبُ وْرْمَاَّفِيَّْالمسُْتَضْعَفِيََّّْعِبَادكَُمََّّْانْصُرَّاَللَ هُمَ 

مَكَانٍَّكُلِ َّفي  

“Ya Allah, tolonglah para hamba-hamba-Mu yang 

lemah di Burma, Suriah, Palestina, dan di mana 

saja mereka berada.” 

َّالرسياوََّمْرِيْكَالأأََّوكفارَّالبورماَّالبوذييَّمنَّمشركيَّجُيُوْشََّقَاَتِلَّْاَللَ هُمَ 

َّعَلَيْهِمَّْوَطْأَتَكََّوَاشْدُدَّْحُلَفَائِهِمَّْوَّواليهودَّوالصيَّوالإيران

مُنْهَزِمِيْنََّوَاجْعَلْهُمْ  

“Ya Allah, perangilah tentara musyrikin Budha 

Burma, Amerika, Rusia, Iran, Yahudi dan para 

sekutunya; keraskanlah injakan-Mu kepada 

mereka; dan jadikanlah mereka terkalahkan” 
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َّدَمِ رَّْوََّلِلْمُعْتَبِرِيْنََّعِبْرَة َّوَاجْعَلْهُمَّْجَمْعَهُمَّْوَفَرِ قَّْشَمْلَهُمَّْشَتِ تَّْاَللَ هُمَ 

بِعِزَ تِكََّهُمْ يَامُنْتَقِمَُّياَجَبَ ارَُّيَاقَهَ ارَُّيزُيَاعَزِ   

 

“Ya Allah, cerai beraikanlah barisan mereka, 

pecahkanlah kesatuan mereka, dan jadikanlah 

kehancuran mereka sebagai pelajaran bagi 

siapa saja; dan hancurkanlah mereka dengan 

kekuatan-Mu, wahai Dzat yang Maha Kuat, 

Paling Berkuasa, Paling bisa berbuat sewenang-

wenang dan Zat yang Maha Pembalas ” . 

 

CATATAN : Doa di atas hanya contoh redaksi saja, 

tidak mesti dan tidak harus sama dengan 

redaksi di atas. Lebih baik merubah² redaksi 

doa di atas dengan makna yang sama agar tidak 
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dianggap seakan² menjadikan lafal/redaksi di 

atas seperti sunnah. Wallâhu a’lam. 
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PENUTUP 

Demikianlah risalah ringkas ini saya susun. 

Semoga dapat memberikan manfaat baik bagi diri 

penyusun sendiri, maupun kaum muslimin lainnya 

yang membacanya.  

Segala tegur sapa, nasehat masukan dan kritikan 

penyusun terima dengan lapang dada, dan jangan 

segan untuk mengingatkan penyusun apabila ada 

kesalahan atau kekurangan dari artikel di atas.  

Semoga Alloh جل جلاله segera mengangkat kezhaliman 

dan penindasan yang dialami saudara-saudara kita 

kaum muslimin di Rohinhgya dan selainnya, dan 

menghancurkan serta memporakporandakan 

barisan kaum kafir yang memerangi kaum 

muslimin. 

 وبِللهُالتوفيق،ُوالْمدُللهُربُالعلمي.


